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ABSTRAK

Keandalan suatu sistem tenaga listrik berkaitan dengan kualitas dan kontinyuitas
penyaluran dayanya. PT.PLN (Persero) dituntut untuk terus meningkatkan
keandalan dalam menyalurkan kelistrikan, salah satu caranya yakni dengan
adanya proses manuver jaringan. Manuver jaringan merupakan serangkaian
kegiatan membuat modifikasi terhadap operasi normal dari jaringan akibat dari
adanya gangguan atau pekerjaan jaringan yang membutuhkan pemadaman tenaga
listrik sehingga dapat mengurangi daerah padam agar tetap tercapai kondisi
penyaluran tenaga listrik yang semaksimal mungkin. Skripsi ini menyelidiki
tentang besarnya rugi-rugi daya pada saluran di penyulang-penyulang yang
memanuver Penyulang Anggur dengan tujuan agar kegiatan manuver jaringan
pada Penyulang Anggur menjadi lebih optimal. Penyulang Anggur dapat
dimanuver oleh 4 penyulang, yakni Penyulang Kayak, Penyulang Serigala,
Penyulang Akuatik dan Penyulang Ski Air. Berdasarkan pada SPLN 72 : 1987
standar nilai maksimal susut saluran distribusi Jaringan Tegangan Menengah
(JTM) yakni sebesar 2% dan berdasarkan hasil perhitungan rugi-rugi dayanya
maka disarankan untuk memanuver Penyulang Anggur ke Penyulang Kayak
melalui titik KPL Hotel Rio, atau dapat juga dimanuver ke Penyulang Ski Air
melalui titik LBS Apotik Dempo, dikarenakan kedua penyulang tersebut
menghasilkan rugi daya saluran terkecil diantara dua penyulang lainnya, yakni
1,08% dan 1,79% saat beban puncak siang, 1,15% dan 1,49% saat beban puncak
malam.

Katakunci : Manuver, Penyulang, Rugi-Rugi, Titik Manuver, Beban Puncak.



ABSTRACT

The reliability of an electric power system is related to the quality and continuity
of its power distribution. PT PLN (Persero) is required to continue to improve
reliability in electricity distribution, one way to increase is by the network
maneuver process. Network maneuvers are a series of activities to
make modificationsto the normal operation of the network as a result of
disruption or network work that requires power outages to reduce blackout
areas to make the largest possible power distribution conditions. This thesis
investigates the size of the power losses in the feeders that maneuver The Anggur
Feeder to optimize the network maneuvering activities of The Anggur Feeder. The
Anggur Feeder can be maneuvered by 4 feeders, namely the Kayak Feeder, the
Serigala Feeder, the Akuatik Feeder and the Ski Air Feeder. Based on SPLN 72:
1987 the maximum value of the Medium Voltage Network (JTM) distribution
channel losses is 2% and based on the calculation of power losses, it is advisable
to maneuver Anggur Feeder to Kayak Feeder through the KPL Hotel Rio point, or
it can aso be maneuvered to Ski  Air Feeder through the
LBS Apotik Dempo point, because the two feeders produce the smallest feeders
power loss between the other two feeders, namely 1.08% and 1.79% during peak
day loads, 1.15% and 1.49% during peak night loads.

Keywords: Maneuver, Feeder, Losses, Maneuver Point, Peak Load.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk menjaga kualitas penyaluran energi listrik agar tetap andal, PT. PLN
(Persero) melakukan berbagai upaya, diantaranya adalah keandalan sistem
distribusi energi listrik dengan melakukan kegiatan manuver beban pada
penyulang. Dalam penelitian yang dilakukan pada Gardu Induk Boombaru, Gardu
Induk Boombaru memiliki 2 (dua) trafo dengan rincian untuk trafo 1 dengan
tegangan 30 MVA memiliki 8 (delapan) penyulang yakni penyulang Kedondong,
Belimbing, Apel, Durian, Kelengkeng, Ceri, Sirsak dan Blubbery. Sedangkan
untuk trafo 2 dengan tegangan yang sama 30 MVA memiliki 3 (tiga) penyulang
yakni penyulang Kurma, Anggur dan Jeruk. Sehingga total penyulang yang
terdapat pada Gardu Induk Boombaru adalah 11 penyulang. Penyulang Anggur
termasuk di dalam jaringan trafo 2 dengan tegangan 30 MV A dan memiliki 4 titik
manuver di jaringan untuk men-supply atau mem-backup, yakni Penyulang
Kayak, Penyulang Sky Air, Penyulang Serigala dan Penyulang Akuatik.

Didalam melakukan manuver direkomendasikan untuk memilih penyulang
dengan rugi-rugi saluran paling kecil sehingga daerah padam dapat diminimalisir
namun kualitas listrik tetap dapat dipertahankan. Selama ini proses pengaturan
operas distribusi (dispatcher) saat memanuver jaringan penyulang anggur
berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) operas jaringan distribusi 20
kV yang berlaku pada saat terjadi gangguan di Penyulang Anggur akan di
manuver ke Penyulang Serigala melalui KPL Syalendra. Saat melakukan manuver
jaringan petugas dispacher tidak begitu mempertimbangkan berapa besar rugi-
rugi daya pada saluran yang akan dimanuver. Hal ini yang melatar belakangi
penulis untuk membahas mengenai “Optimalisas Titik Manuver Penyulang
Anggur Gl Boombaru Dengan Analisis Rugi-Rugi Daya” agar dapat mengetahui
titik manuver mana saja yang lebih efisien sehingga dapat meminimalisir ENS

(Energy Not Sales) atau energi listrik yang tidak terjual dan daerah padam dapat



diminimalisir dengan kualitas listrik yang tetap dapat dipertahankan dengan

memperhitungkan rugi-rugi dayanya.

1.2 Rumusan M asalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Berapa besar rugi-rugi daya pada saluran penyulang yang dapat memanuver
Penyulang Anggur Gardu Induk Boombaru.

2. Bagaimana cara menentukan atau memilih titik manuver untuk Penyulang
Anggur Gardu Induk Boombaru berdasarkan standar yang berlaku agar lebih
optimal.

3. Bagaimana dampak penerapan sistem SCADA pada proses atau kegiatan
pemanuveran penyulang sehingga dapat meminimalisir Energi Not Sale
(ENS) yang dihasilkan.

1.3 Tujuan Penéelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui besarnya rugi-rugi daya pada masing-masing penyulang yang
dapat memanuver penyulang anggur.

2. Menentukan titik manuver mana yang lebih efisien dan optimal untuk dapat
dipilih atau ditentukan untuk di lakukannya manuver penyulang tersebut
ketika terjadi gangguan pada Penyulang Anggur.

3. Mengetahui dampak dari penggunaan SCADA untuk meminimalisir angka

atau jumlah ENS yang di hasilkan dalam proses pemanuveran.

1.4 Batasan M asalah
Dalam penyusunan laporan hasil penelitian ini penulis membatasi
pembahasan hanya akan membahas mengenai :
1. Analisaperhitungan rugi — rugi daya pada penyulang yang dapat memanuver
Penyulang Anggur, yakni Penyulang Kayak, Serigala, Akuatik dan Ski Air.



2. Menentukan titik manuver yang paling optimal berdasarkan standar yang
berlaku dengan menyesuaikan hasil dari perhitungan nilai rugi-rugi daya
pada penyulang yang dapat memanuver Penyulang Anggur.

3. Mengetahui besarnya ENS dampak dari penerapan sissem SCADA dalam

proses kegiatan pemanuveran.

1.5 Manfaat Pendlitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan maka penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi peneliti maupun bagi PT. PLN yaitu dapat mengetahui
besarnya rugi-rugi daya pada masing-masing penyulang yang dapat menggantikan
Penyulang Anggur ketika terjadi permasalahan atau kendala pada Penyulang
Anggur.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam melakukan penulisan laporan penelitian ini penulis menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan
Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan maslah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan dalam membuat

laporan akhir skripsi ini.

Bab Il Tinjauan Pustaka
Terdiri dari penjelasan mengenai materi dasar dan materi penunjang yang

berhubungan dengan proses penelitian akhir skripsi ini.

Bab |1l Metodelogi Penelitian
Bab ini beriss mengenai metodelogi penelitian, tempat dan waktu
dilaksanakanya penelitian serta data-data penunjang yang dibutuhkan untuk

proses penelitian.



Bab 1V Pembahasan
Berisikan tentang pembahasan penelitian berupa perhitungan nilai rugi-rugi
daya beserta analisa dari hasil perhitunganya.

Baba V Kesmpulan Dan Saran
Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian laporan akhir
dan saran untuk PT. PLN (Persero) berdasarkan dari analisa hasil penelitian.
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